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ABSTRAK

PENGARUH PENGUNGKAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al)
TERHADAP KINERJA KEUANGAN: STUDI PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)
PERIODE 2021-2024

Oleh

GALUH DWI UTAMI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Artificial
Intelligence (Al) terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Sampel penelitian terdiri dari 46 bank
dengan total 184 observasi yang dipilih menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
bersumber dari laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
sebagai proksi profitabilitas dan In Total Expenses sebagai proksi biaya operasional.
Pengungkapan Al diukur menggunakan indeks Al melalui metode analisis konten.
Selanjutnya hasil pengukuran dianalisis menggunakan regresi data panel dengan
umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan Non-Performing Loan (NPL) sebagai
variabel kontrol. Model regresi data panel yang terpilih adalah Fixed Effect Model
dengan Robust Standard Error. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengungkapan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas serta
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya operasional. Temuan ini
mendukung Teori Legitimasi dan Resource Based View (RBV) dimana
pengungkapan Al merupakan strategi perusahaan untuk memperoleh dan
mempertahankan legitimasi dari pemangku kepentingan melalui transparansi dan
komitmen terhadap transformasi digital serta pengungkapan dan penerapan Al
mencerminkan pemanfaatan sumber daya strategis yang mampu meningkatkan
efisiensi operasional dan produktivitas aset.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Pengungkapan Al, Kinerja Keuangan,
Profitabilitas, Perbankan



ABSTRACT

THE EFFECT OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al) DISCLOSURE ON
FINANCIAL PERFORMANCE: A STUDY OF BANKING COMPANIES
LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) IN THE PERIOD
2021-2024

By

GALUH DWI UTAMI

This study aims to analyze the effect of Artificial Intelligence (Al) disclosure on the
financial performance of banking companies listed on the Indonesia Stock
Exchange during the period 2021-2024. The research sample consists of 46 banks
with a total of 184 observations, selected using a purposive sampling method. This
study employs a quantitative approach using secondary data derived from the
annual reports of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
Financial performance is measured using Return on Assets (ROA) as a proxy for
profitability and total expenses as a proxy for operational costs. Al disclosure is
measured using an Al index through content analysis. Furthermore, the data are
analyzed using panel data regression, with firm age, firm size, and non-performing
loans (NPL) included as control variables. Based on the Chow test, Hausman test,
and Lagrange Multiplier (LM test), the selected panel data regression model is the
fixed effects model with robust standard errors. The results show that Al disclosure
has a positive and significant effect on profitability and a negative and significant
effect on operational costs. These findings support Legitimacy Theory and the
Resource-Based View, suggesting that Al disclosure serves as a corporate strategy
to obtain and maintain legitimacy from stakeholders through transparency and
commitment to digital transformation. Moreover, the implementation and
disclosure of Al reflect the utilization of strategic resources that enhance
operational efficiency and asset productivity.

Keywords: Artificial Intelligence, Al Disclosure, Financial Performance,
Profitability, Banking
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi telah membawa transformasi digital dalam dunia bisnis
global. Salah satu inovasi teknologi paling berpengaruh saat ini adalah Artificial
Intelligence atau kecerdasan buatan. Artificial Intelligence, selanjutnya disebut Al
merujuk pada sistem yang mampu meniru kecerdasan manusia dalam melakukan
tugas-tugas kompleks seperti pemrosesan bahasa alami, pengambilan keputusan,

pembelajaran adaptif, serta pengenalan pola dan visual (Jaboob et al., 2024).

Hasil survei McKinsey (2024) dalam The State of Al menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam tingkat adopsi Al secara global. Selama enam tahun
terakhir, tingkat adopsi Al oleh organisasi relatif stabil di kisaran 50 persen.
Angka ini meningkat lebih dari dua kali lipat dibandingkan tahun 2017 yang
hanya mencapai 20 persen. Hingga pada tahun 2024 angka tersebut melonjak
menjadi 72 persen, menandai peningkatan paling tajam sejak tahun 2017. Tren ini
menunjukkan bahwa minat terhadap Al telah berkembang secara luas di seluruh

dunia.

Adoption of Al ;
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33
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Sumber: McKinsey Global Survei on Al (2024)
Gambar 1. 1 Tren Peningkatan Adopsi Al secara Global



Selanjutnya, berdasarkan laporan survei McKinsey (2022) dalam The State of Al
juga, sektor jasa keuangan merupakan industri dengan tingkat pemanfaatan Al
tertinggi, khususnya dalam pengembangan produk dan layanan. Dari perusahaan
jasa keuangan yang telah mengadopsi Al, sekitar 31 persen memanfaatkan
teknologi tersebut untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan yang
ditawarkan. Proporsi ini jauh lebih tinggi dibandingkan sektor industri lainnya,

yang umumnya berada di bawah 10 persen untuk tujuan serupa.

Industri jasa keuangan 31

Jasa profesional

=]

Telekomunikasi/high tech

-l

Layanan kesehatan

Retail/produk konsumen

D. .
.

10 20 30 40

persen

Sumber: McKinsey Global Survei on Al (2022)
Gambar 1. 2 Penggunaan Al untuk Pengembangan Produk Berdasarkan Sektor
Industri

Di Indonesia, adopsi teknologi Al juga menunjukkan pertumbuhan yang pesat
dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan AC Ventures, BCG, dan
Kadin (2024) dalam Harnessing the Power of (Gen) Al in Indonesian Financial
Services ada sekitar 51 persen institusi keuangan di dalam negeri yang telah
berfokus mengembangkan Al generatif untuk kegiatan sehari-hari. Fokus utama
penerapannya banyak ditemukan pada aspek layanan pelanggan, di mana Al
berperan dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi layanan melalui fitur-fitur
seperti chatbot 24 jam, sistem respons otomatis, dan analisis umpan balik
pelanggan secara realtime. Penerapan teknologi ini mampu menghemat biaya

operasional sekaligus meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah.

Selain itu, hasil laporan tersebut juga menunjukkan bahwa Al telah dimanfaatkan
secara luas dalam manajemen risiko dan deteksi penipuan, analisis data untuk

penilaian kredit, serta penggunaan teknologi pengenalan wajah (facial



recognition) untuk mempermudah proses pembukaan rekening dan verifikasi
identitas nasabah. Pada area produktivitas karyawan dan personalisasi penawaran
produk, penerapan Al berpotensi besar meningkatkan efisiensi kerja serta
memperkuat daya saing lembaga keuangan dalam menyediakan layanan yang

relevan dengan kebutuhan masing-masing nasabah.

B GenAl diterapkan & manfaat sudah dirasakan 1 GenAl diterapkan, manfaat belum dirasakan B Uji coba genAl
B Berencana menerapkan genAl, tetapi belum uji coba @ Tidak berencana menerapkan genAl

Sumber: Laporan AC Ventures, BCG, dan Kadin

Gambar 1. 3 Penerapan Al dan tingkat manfaat yang dirasakan institusi keuangan

Teknologi Al berpotensi menjadi alat yang dapat memberikan dampak signifikan
terhadap bisnis dan memperbesar kinerja keuangan pada industri perbankan. Pada
aspek likuiditas, Al digunakan dalam sistem prediksi arus kas dan manajemen kas
secara real-time untuk memastikan ketersediaan dana jangka pendek. Pada aspek
solvabilitas, Al berperan dalam analisis risiko kredit dan deteksi potensi gagal
bayar sehingga membantu perusahaan menjaga struktur permodalan. Pada aspek
aktivitas, Al meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi proses
produksi maupun distribusi, yang berdampak pada optimalisasi penggunaan aset.
Bahkan pada aspek pertumbuhan pendapatan, Al mendukung strategi pemasaran
berbasis data dan personalisasi layanan pelanggan, yang mampu memperluas
pangsa pasar perusahaan (Gyau, E. B., 2024).

Namun di antara semua aspek tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pengaruh Al paling signifikan terlihat pada profitabilitas. Seperti penelitian Orgun
Kaya et al. (2019) yang menemukan Al berpotensi meningkatkan profitabilitas



dan efisiensi melalui produktivitas tenaga kerja di sektor perbankan Eropa dan
Baffour Gyau et al. (2024) yang membuktikan Inovasi Al meningkatkan
profitabilitas bank secara signifikan. Profitabilitas dipandang sebagai aspek paling
krusial dalam kinerja keuangan karena menjadi indikator utama kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Bottazzi et al., 2008). Salah satu ukuran
profitabilitas yang banyak digunakan adalah Return on Assets (ROA), yang
mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset untuk memperoleh

keuntungan (Bayaraa, 2017).

Studi empiris menunjukkan bahwa penerapan Al dapat meningkatkan ROA
dengan cara mengoptimalkan pemanfaatan aset, menekan biaya operasional, serta
memperbaiki akurasi dalam pengambilan keputusan berbasis data. Seperti pada
penelitian Al-Baity (2023) yang menemukan Al dapat mengurangi biaya dan
meningkatkan efisiensi layanan keuangan di Arab Saudi, kemudian Abdullah &
Almagtari (2024) yang menemukan Al dan teknologi Industri 4.0 meningkatkan

efisiensi, akurasi, dan kualitas pelaporan keuangan dan audit di Arab Saudi.

Perusahaan yang mengintegrasikan Al dalam proses bisnisnya cenderung
memiliki profitabilitas lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak
melakukannya, karena Al berfungsi ganda sebagai alat efisiensi dan sekaligus
sebagai pendorong inovasi (Wamba et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini difokuskan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh Al terhadap
profitabilitas perusahaan, khususnya melalui indikator ROA, mengingat aspek
inilah yang dinilai paling dominan dipengaruhi oleh penerapan Al. Dengan
menggunakan ROA, pengaruh penerapan Al terhadap efektivitas pemanfaatan

aset dapat dinilai secara lebih objektif.

Teknologi Al juga memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi biaya pada
perbankan. Hal ini didukung oleh penelitian Sugihyanto & Arsjah (2023) yang
menemukan bahwa adopsi digital banking, termasuk penggunaan Al, mampu
menurunkan beban operasional bank secara signifikan. Demikian pula, Nasrin Eni
et al. (2023) menunjukkan bahwa implementasi Al meningkatkan efisiensi dan
mengurangi biaya layanan perbankan. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa

penerapan Al bukan hanya berdampak pada penghematan biaya, tetapi juga



berpotensi meningkatkan kinerja keuangan.

Resource-Based View (RBV) memandang teknologi informasi dan sistem berbasis
Al sebagai sumber daya strategis apabila memenuhi karakteristik VRIN
(Valuable, Rare, Inimitable, dan Non-substitutable). Al menjadi bernilai
(valuable) apabila mampu meningkatkan efisiensi atau efektivitas proses bisnis;
menjadi langka (rare) apabila tidak semua pesaing memiliki kemampuan yang
sama; menjadi sulit ditiru (inimitable) karena memerlukan kombinasi data,
algoritma, dan kapabilitas organisasi yang kompleks, serta tidak mudah
digantikan (non-substitutable) oleh teknologi lain yang memberikan manfaat
setara (Sandeep et al., 2025).

Perspektif ekonomi produksi menyatakan bahwa sumber daya yang bernilai
meningkatkan produktivitas faktor produksi. Peningkatan produktivitas tersebut
menghasilkan output yang lebih besar dengan input yang sama atau lebih kecil.
Secara finansial, peningkatan produktivitas tercermin dalam peningkatan laba
relatif terhadap total aset yang digunakan. Return on Assets (ROA) mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki. Oleh
karena itu, dalam kerangka RBV, apabila Al sebagai sumber daya strategis
meningkatkan produktivitas dan efisiensi pemanfaatan aset, maka secara teoritis
hal tersebut akan meningkatkan ROA (Moderno et al., 2024).

Selain berdampak pada profitabilitas, RBV juga menjelaskan implikasi terhadap
struktur biaya. Sumber daya yang menciptakan keunggulan kompetitif tidak hanya
meningkatkan pendapatan, tetapi juga memungkinkan perusahaan beroperasi lebih
efisien dibandingkan pesaing (Peteraf, 1993). Efisiensi ini terjadi karena sumber
daya yang unggul memungkinkan pengurangan pemborosan, peningkatan akurasi
proses, dan optimalisasi penggunaan input. Peningkatan kapabilitas analitik dan
otomatisasi proses pada teknologi berbasis Al dapat mengurangi kesalahan
operasional dan kebutuhan input berlebih. Secara teoritis, peningkatan efisiensi
tersebut tercermin dalam penurunan biaya operasional (Spring et al., 2022).

Sejumlah penelitian empiris memberikan dukungan terhadap argumen tersebut.

Mikalef & Gupta (2021) menunjukkan bahwa kapabilitas Al berpengaruh positif



terhadap Kkinerja organisasi melalui peningkatan efektivitas operasional dan
kemampuan inovasi. Temuan tersebut menegaskan bahwa dampak Al terhadap
kinerja tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi pada kapabilitas
internal yang menyertainya. Selain itu, Al-Surmi et al. (2022) menemukan bahwa
investasi pada teknologi berbasis Al berkaitan dengan peningkatan nilai
perusahaan. Hasil-hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa Al dapat
menjadi sumber keunggulan kompetitif apabila dikelola sebagai sumber daya

strategis sesuai dengan prinsip RBV.

Selanjutnya, untuk mengukur sejauh mana perusahaan mengungkapkan
penggunaan teknologi Al, telah dikembangkan Al Index oleh Stanford Institute
(2017). Indeks ini berfungsi sebagai laporan tahunan komprehensif yang
memantau tren, investasi, dan dampak sosial-ekonomi dari perkembangan Al di
seluruh dunia, serta memberikan dasar bagi pembuat kebijakan dan peneliti untuk

memahami dinamika ekosistem Al secara kuantitatif.

Sejalan dengan itu, di ranah korporasi dan akuntansi, pendekatan serupa juga
dikembangkan dalam bentuk Indeks Pengungkapan Al (Al Disclosure Index),
yang berfokus pada pengukuran tingkat pengungkapan informasi terkait
penggunaan Al dalam laporan tahunan perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Shiyyab et al. (2023) mengembangkan indeks pengungkapan Al untuk
menilai sejauh mana lembaga keuangan di Yordania mengungkapkan penerapan
Al dalam laporan keuangan tahunan periode 2014-2021. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan Al yang lebih tinggi memiliki
hubungan positif dengan kinerja keuangan, menandakan bahwa transparansi
terkait teknologi digital dapat meningkatkan kepercayaan investor dan efisiensi

organisasi.

Teori Legitimasi menyatakan bahwa pengungkapan aktivitas perusahaan dapat
memperkuat legitimasi sosial dalam menghadapi tuntutan masyarakat dan
lingkungan (Suchman & Mark C, 1995). Dalam era digital saat ini, ekspektasi
masyarakat dan pemangku kepentingan telah bergeser ke arah inovasi teknologi,

transparansi digital, dan tanggung jawab terhadap perubahan digital. Oleh karena



itu, perusahaan yang mengungkapkan penggunaan teknologi seperti Al dalam
laporan tahunannya tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga
membangun legitimasi sosial di mata publik, regulator, dan investor.
Pengungkapan terkait Al dapat memperkuat persepsi bahwa bank tersebut
bertanggung jawab secara digital, mengikuti perkembangan zaman, dan menjaga
keamanan serta kenyamanan nasabah melalui teknologi mutakhir. Perusahaan
yang dinilai “legitimated” secara sosial cenderung mendapatkan dukungan pasar,
loyalitas pelanggan, serta hubungan baik dengan regulator, yang pada gilirannya
dapat berdampak positif terhadap kinerja keuangan dan operasional (Deegan,
2002).

Penelitian ini mempertimbangkan tiga variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan
(firm size), umur perusahaan (firm age), dan Non-Performing Loan (NPL).
Ukuran perusahaan berkaitan dengan kapasitas sumber daya, skala operasi, serta
kemampuan inovasi yang lebih besar, sehingga secara teoretis dapat memengaruhi
tingkat pengungkapan informasi dan kinerja keuangan (Hong et al., 2016).
Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang memadai
untuk mengadopsi serta melaporkan penerapan teknologi sebagai bagian dari
strategi kompetitifnya. Umur perusahaan juga berpotensi memengaruhi pola
pengungkapan dan Kinerja, karena perusahaan yang lebih lama berdiri umumnya
memiliki stabilitas dan reputasi yang lebih kuat, meskipun mungkin kurang
fleksibel dalam mengadopsi inovasi dibandingkan perusahaan yang lebih muda
(Coad et al., 2018). Sementara itu, NPL mencerminkan tingkat risiko kredit dan
kualitas aset bank yang secara langsung dapat memengaruhi profitabilitas dan
biaya operasional, sehingga perlu dikendalikan untuk memperoleh estimasi

pengaruh pengungkapan Al terhadap kinerja keuangan yang lebih akurat.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Shiyyab et al.,
(2023). yang meneliti pengaruh pengungkapan Al terhadap kinerja keuangan pada
15 bank di Yordania selama periode 2014-2021. Shiyyab menggunakan Al
Disclosure Index yang dibangun dari analisis kata kunci terkait Al dalam laporan
tahunan, lalu mengujinya terhadap berbagai indikator kinerja keuangan seperti
ROA, ROE, Net Interest Income (NII), Price to Earnings Ratio (P/E), dan Total



Expenses, serta memasukkan variabel kontrol seperti ukuran bank,

leverage, struktur kepemilikan, jumlah cabang, umur bank, dan variabel tata
kelola (ukuran dewan direksi dan proporsi komisaris independen). Hasilnya
menunjukkan bahwa pengungkapan istilah terkait Al berpengaruh positif terhadap
profitabilitas dan negatif terhadap biaya operasional, meski tingkat pengungkapan
Al di bank-bank Yordania masih relatif rendah karena mereka masih pada tahap

awal adopsi Al.

Penelitian ini berbeda dan memiliki kebaruan dalam beberapa hal. Pertama, dari
sisi objek penelitian, penelitian ini berfokus pada bank-bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Periode 2021-2024 dipilih
karena merupakan fase percepatan transformasi digital pasca pandemi covid-19,
dimana sektor perbankan secara agresif meningkatkan adopsi teknologi digital
termasuk Al. Selain itu, periode ini juga ditandai dengan meningkatnya regulasi
dan dorongan OJK terkait digital banking serta munculnya Al generatif yang
mempercepat integrasi teknologi dalam industri keuangan. Karakteristik ini
berbeda dengan perbankan Yordania yang lebih terkonsentrasi, berorientasi pada

kepatuhan syariah, dan relatif konservatif dalam adopsi teknologi digital.

Dari sisi variabel, penelitian ini lebih sederhana dan fokus dengan hanya
menggunakan dua indikator utama kinerja keuangan, yaitu profitabilitas (ROA)
dan biaya operasional, serta tiga variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan NPL. Pendekatan ini berbeda dari Shiyyab et al. (2023) yang
menggunakan banyak variabel sekaligus, sehingga penelitian ini diharapkan
mampu memberikan analisis yang lebih spesifik, terfokus, dan mendalam
mengenai pengaruh pengungkapan Al terhadap efektivitas penggunaan aset serta
efisiensi biaya di sektor perbankan Indonesia. Ketiga, dari sisi kontribusi,
penelitian ini tidak hanya memperluas literatur mengenai hubungan Al dan kinerja
keuangan dalam konteks negara berkembang, tetapi juga memberikan implikasi
praktis bagi perbankan nasional untuk meningkatkan kualitas pengungkapan Al
dalam laporan tahunan sebagai strategi meningkatkan transparansi, menarik

investor, dan memperkuat profitabilitas.



Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada negara-negara meliputi Yordania,
Mesir, Arab Saudi, India, serta beberapa negara di benua Eropa, sementara
penelitian di Indonesia masih terbatas. Selain itu, meskipun banyak indikator
kinerja keuangan, pengaruh pengungkapan Al terhadap profitabilitas (ROA) dan
efisiensi biaya operasional secara spesifik belum banyak diteliti. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dan

memberikan kontribusi empiris dalam konteks perbankan Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah pengungkapan Al berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan di Indonesia?
2. Apakah pengungkapan Al berpengaruh terhadap biaya operasional pada

perusahaan perbankan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, berikut adalah tujuan penulisan penelitian:
1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Al terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan di Indonesia.
2. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Al terhadap biaya
operasional pada perusahaan perbankan di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori legitimasi dan teori
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RBYV. Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan memperoleh
dukungan pemangku kepentingan melalui pengungkapan yang transparan.
Pengungkapan Al merupakan strategi legitimasi yang berpotensi
meningkatkan kinerja keuangan. Perspektif Resource-Based View (RBV)
menegaskan bahwa penerapan dan pengungkapan Al mencerminkan
pemanfaatan sumber daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi
operasional serta produktivitas aset. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan tambahan bukti empiris mengenai relevansi teori legitimasi

dalam praktik pengungkapan non-keuangan di sektor perbankan.

2. Manfaat Empiris
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh pengungkapan Al terhadap kinerja keuangan perbankan di
Indonesia, khususnya pada aspek profitabilitas dan biaya operasional,
sekaligus mempertimbangkan pengaruh ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan NPL sebagai variabel kontrol yang relevan. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar pembanding dengan temuan sebelumnya
di konteks negara lain, sehingga memperkaya literatur empiris mengenai
hubungan antara pengungkapan teknologi dan kinerja keuangan dalam
sektor perbankan.

3. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi manajemen bank sebagai
pertimbangan strategi pengungkapan Al untuk meningkatkan profitabilitas
dan efisiensi biaya. Bagi regulator seperti OJK, penelitian ini memberi
masukan terkait pentingnya pedoman pengungkapan Al. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademis bagi penelitian
selanjutnya mengenai keterkaitan pengungkapan teknologi dan kinerja

keuangan.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Legitimasi

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) berasal dari disiplin ilmu teori organisasi
dan sosiologi, dan secara formal diperkenalkan oleh Bell (2000). Teori ini
dibangun atas dasar asumsi bahwa perusahaan tidak hanya mengejar tujuan
ekonomi seperti keuntungan dan pertumbuhan aset, tetapi juga sangat bergantung
pada dukungan dan penerimaan sosial dari lingkungan eksternalnya untuk
mempertahankan eksistensinya.

Menurut Suchman & Mark C (1995), legitimasi dapat diartikan sebagai persepsi

atau asumsi umum bahwa tindakan suatu entitas dipandang sebagai sesuatu yang
diinginkan, pantas, atau sesuai dalam suatu sistem norma, nilai, kepercayaan, dan
definisi yang dibangun secara sosial. Oleh karena itu, legitimasi bersifat dinamis

dan harus terus diperjuangkan serta dipelihara, terutama dalam lingkungan sosial
yang terus berubah seperti era digital saat ini.

Ekspektasi masyarakat terhadap transparansi dan tanggung jawab perusahaan
dalam lingkungan bisnis modern semakin meningkat, terutama terkait inovasi dan
teknologi. Teori legitimasi menjelaskan bahwa pengungkapan informasi
perusahaan merupakan strategi untuk menyesuaikan persepsi publik dengan
realitas operasional perusahaan. Deegan (2002) menyatakan bahwa pengungkapan
informasi dilakukan untuk menghadirkan citra bahwa perusahaan beroperasi
sesuai dengan nilai dan harapan lingkungan eksternal. Melalui pengungkapan
yang baik, perusahaan menciptakan persepsi legitimasi yang lebih kuat, yang akan
mengurangi risiko tekanan sosial dan memperkuat dukungan dari para pemangku

kepentingan.
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Pengungkapan penggunaan Al oleh perusahaan dalam kerangka ini dipahami
sebagai respons terhadap tuntutan legitimasi sosial, yaitu kebutuhan untuk
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya kompetitif secara teknologi, tetapi
juga memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan dalam meningkatkan efisiensi
dan daya saing. Pengungkapan teknologi termasuk tentang inovasi atau
transformasi digital merupakan bagian dari informasi sukarela yang dapat
memengaruhi persepsi publik dan pemangku kepentingan terhadap kualitas

manajemen dan prospek perusahaan (Borrero-Dominguez et al., 2024).

Legitimasi yang diperoleh melalui pengungkapan tersebut memiliki implikasi
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara teoretis, legitimasi menciptakan
lingkungan yang lebih stabil dan terpercaya bagi perusahaan dalam mendapatkan
dukungan modal, loyalitas konsumen, dan akses ke sumber daya pasar lainnya.
Kondisi ini berkontribusi pada peningkatan profitabilitas, yang diukur dengan
Return on Assets (Czinkota et al., 2014). ROA mencerminkan efektivitas
penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan laba, legitimasi yang tinggi
meningkatkan kepercayaan investor dan konsumen yang pada gilirannya
menciptakan stabilitas operasional dan potensi pendapatan yang lebih tinggi.
Temuan empiris dari Shiyyab et al. (2023) menunjukkan bahwa pengungkapan
terkait teknologi, termasuk penggunaan Al, berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan dalam bentuk ROA pada industri perbankan, serta berhubungan dengan

penurunan total biaya.

Selain itu, teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan yang kurang
mendapatkan legitimasi akan menghadapi tekanan eksternal yang lebih besar,
seperti tuntutan regulasi, sanksi hukum, dan hiruk-pikuk opini publik yang
merugikan (Henisz et al., 2003). Tekanan ini berpotensi meningkatkan biaya
operasional karena perusahaan harus mengalokasikan sumber daya untuk
menanggapi kritik eksternal, memperbaiki reputasi, atau memenuhi tuntutan baru.
Sebaliknya, legitimasi yang kuat mengurangi kebutuhan untuk menanggung biaya
tambahan semacam itu karena risiko konflik sosial dan regulator menjadi lebih
rendah. Studi empiris mengenai pengungkapan non-keuangan menunjukkan

bahwa transparansi yang baik dapat memperkuat kepercayaan pasar serta
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mengurangi risiko biaya internal dan eksternal yang tidak diinginkan, terutama
ketika didukung oleh mekanisme tata kelola yang baik. (Deharlie, et al., 2024).

Pengungkapan informasi terkait Al dapat dipahami sebagai bagian dari strategi
legitimasi perusahaan dalam merespons tekanan institusional dari masyarakat,
regulator, dan pemangku kepentingan lainnya. Meningkatnya harapan masyarakat
terhadap digitalisasi dan layanan berbasis teknologi mendorong perusahaan untuk
menunjukkan sikap proaktif, inovatif, dan responsif melalui pengungkapan Al.
Bank yang menginformasikan bahwa mereka telah menerapkan chatbot, sistem
otomatis berbasis Al, machine learning untuk deteksi penipuan, atau data
analytics untuk pengambilan keputusan sedang membangun narasi bahwa mereka
adalah entitas yang modern, efisien, dan bertanggung jawab secara digital
(Yoganathan, et al., 2025)

Perusahaan berupaya menjaga legitimasi dengan menyesuaikan proses dan
strukturnya terhadap norma industri, termasuk melalui adopsi teknologi efisiensi
seperti Al. Teknologi ini memungkinkan pengurangan biaya personel,
mempercepat proses bisnis, serta menurunkan tingkat kesalahan operasional.
Sehingga, pengungkapan Al tidak hanya sebagai bentuk pencitraan eksternal,
tetapi juga mencerminkan efisiensi aktual yang kemudian berdampak pada
pengurangan beban operasional. Rachmat & Sari (2022) serta Ramadhani & Putri
(2024) menemukan bahwa perusahaan yang secara aktif mengungkapkan
penerapan teknologi cenderung memiliki performa operasional yang lebih efisien

dan dinilai lebih kredibel oleh masyarakat.

2.2 Teori Resource-Based View (RBV)

Resource-Based View (RBV) merupakan teori dalam manajemen strategis yang
menegaskan bahwa keunggulan kompetitif dan kinerja superior perusahaan
bersumber dari penguasaan serta pengelolaan sumber daya internal yang unik.
Gagasan awal mengenai perusahaan sebagai sekumpulan sumber daya (bundle of

resources) dikemukakan oleh Birger Wernerfelt (1984) dalam Strategic
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Management Journal. Perspektif ini kemudian dikembangkan secara
komprehensif oleh Jay Barney (1991) dalam Journal of Management, yang
menyatakan bahwa sumber daya dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif
berkelanjutan apabila memenuhi kriteria valuable, rare, inimitable, dan non-
substitutable (VRIN). Asumsi dasar RBV mengenai heterogenitas dan imobilitas
sumber daya diperkuat oleh Margaret Peteraf (1993), yang menekankan
pentingnya mekanisme isolasi dalam mempertahankan economic rents.
Perkembangan selanjutnya oleh Amit & Schoemaker (1993) memperjelas bahwa
keunggulan kompetitif tidak hanya terletak pada resources, tetapi juga pada
capabilities yang memungkinkan integrasi dan pemanfaatan sumber daya secara

efektif dalam lingkungan yang dinamis.

Artificial Intelligence (Al) dalam kerangka tersebut merupakan kombinasi sumber
daya strategis dan kapabilitas organisasi. Al tidak hanya berupa algoritma atau
sistem otomatisasi, tetapi mencakup akumulasi data historis, infrastruktur
komputasi, model analitik, serta kompetensi manusia dalam mengelola dan
menginterpretasikan hasil analisis (Parycek et al, 2024). Integrasi antara
komponen-komponen tersebut menciptakan konfigurasi sumber daya yang
kompleks dan tertanam dalam proses organisasi. Kompleksitas ini menjadikan Al
sulit direplikasi secara identik oleh pesaing karena dipengaruhi oleh pembelajaran
organisasi (organizational learning), kualitas data proprietary, serta pengalaman
implementasi yang bersifat path dependent (Ayoub & Sopuru, 2026). Hal ini
menunjukkan bahwa Al berpotensi memenuhi karakteristik VRIN yang menjadi
inti Resource-Based View (RBV).

Pemanfaatan Al mampu memperkuat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan economic rents melalui dua jalur utama, yaitu peningkatan
produktivitas aset dan kualitas keputusan strategis, sehingga berdampak pada
kinerja keuangan (Jayanto & Suparwata, 2025). Al memungkinkan optimalisasi
pemanfaatan aset melalui predictive maintenance, perencanaan kapasitas yang
lebih akurat, serta pengelolaan persediaan berbasis permintaan riil. Ketika aset
digunakan secara lebih efisien, output yang dihasilkan relatif terhadap total aset

meningkat. Kondisi ini berdampak pada peningkatan Return on Assets (ROA),
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karena laba bersih dapat tumbuh tanpa peningkatan signifikan pada total aset.
Studi empiris oleh Mikalef & Gupta (2021) menunjukkan bahwa Al capability
meningkatkan operational agility dan efektivitas keputusan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan Kinerja organisasi. Secara logis dalam kerangka
RBV, peningkatan efektivitas tersebut tercermin dalam rasio profitabilitas seperti
ROA karena perusahaan mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki.

Selain meningkatkan produktivitas aset, Al juga memperbaiki kualitas alokasi
sumber daya melalui analitik prediktif dan preskriptif. Keputusan investasi,
penentuan harga, manajemen risiko, serta segmentasi pelanggan dapat dilakukan
dengan akurasi yang lebih tinggi. Akurasi ini mengurangi kesalahan keputusan
yang berbiaya tinggi dan meminimalkan pemborosan sumber daya (Wibowo &
Kom, 2025). Berkurangnya misalokasi aset dan meningkatnya efisiensi
penggunaan modal kerja memungkinkan perusahaan memperoleh margin
keuntungan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Perspektif Resource-Based View
(RBV) menunjukkan bahwa kemampuan menghasilkan laba di atas rata-rata
industri merupakan bentuk economic rents yang berasal dari pengelolaan sumber
daya strategis yang sulit ditiru. Di sisi lain, implikasi Al terhadap biaya
operasional dapat dipahami sebagai manifestasi dari efficiency-based value
creation. Al memungkinkan otomatisasi proses administratif dan operasional yang
sebelumnya memerlukan intervensi manual, seperti pemrosesan dokumen,
layanan pelanggan berbasis chatbot, dan deteksi fraud. Otomatisasi ini
mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk tugas-tugas rutin, menurunkan tingkat
kesalahan manusia, serta mempercepat siklus proses bisnis (Atlasi et al., 2025).
Penurunan error rate dan waktu proses secara langsung menekan biaya

operasional, baik dalam bentuk biaya tenaga kerja dan biaya koreksi kesalahan.

Penelitian Brynjolfsson & Mcelheran (2016) menunjukkan bahwa perusahaan
yang mengadopsi praktik berbasis data mengalami peningkatan produktivitas dan
efisiensi operasional yang signifikan. Efisiensi ini dalam kerangka Resource-
Based View (RBV) mencerminkan kemampuan perusahaan memanfaatkan sumber

daya strategis untuk menghasilkan output dengan input yang lebih rendah,
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sehingga menciptakan keunggulan biaya (cost advantage) yang sulit ditiru oleh
pesaing.

Penurunan biaya operasional yang konsisten pada akhirnya memperkuat
profitabilitas perusahaan. Ketika Al menekan biaya operasional melalui
otomatisasi dan optimasi proses, margin laba meningkat meskipun pendapatan
relatif stabil. Peningkatan margin tersebut kemudian tercermin dalam indikator
profitabilitas seperti ROA, karena laba bersih meningkat tanpa perubahan
signifikan pada total aset. Al berfungsi sebagai sumber daya strategis dalam
perspektif Resource-Based View (RBV) yang tidak hanya mendorong
pertumbuhan pendapatan melalui inovasi dan diferensiasi, tetapi juga menciptakan
efisiensi internal yang memperkuat struktur biaya perusahaan. (Wahyudi et al.,
2025). Kombinasi antara peningkatan produktivitas aset dan penurunan biaya
operasional inilah yang menjadikan Al sebagai fondasi penting bagi terciptanya

keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang berkelanjutan.

2.3 Pengungkapan Atrtificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence (Al) didefinisikan sebagai sistem berbasis komputer yang
mampu melakukan tugas-tugas yang umumnya membutuhkan kecerdasan
manusia, termasuk pengenalan suara, analisis data, pemrosesan bahasa alami,
serta pengambilan keputusan berbasis algoritma (Helm et al., 2021). Konsep Al
pertama kali diperkenalkan secara formal dalam konferensi Dartmouth pada tahun
1956, dan sejak itu berkembang menjadi salah satu teknologi kunci dalam
transformasi digital modern. Perkembangan Al saat ini banyak didorong oleh
kemajuan machine learning, deep learning, serta ketersediaan data dalam jumlah
besar (big data), yang memungkinkan sistem untuk belajar dari data dan

meningkatkan akurasi prediksi secara berkelanjutan.

Penerapan Al dalam bisnis memberikan manfaat strategis berupa peningkatan
efisiensi operasional, kecepatan pengolahan data, pengurangan biaya,
personalisasi layanan, serta peningkatan akurasi pengambilan keputusan (Wamba
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et al., 2020). Al memungkinkan perusahaan untuk mengelola volume data besar
secara real time, serta mengekstraksi informasi penting guna mendukung
keputusan manajerial. Oleh karena itu, adopsi Al telah menjadi salah satu
indikator penting dalam transformasi digital organisasi modern, termasuk sektor

perbankan.

Penerapan Al telah merevolusi berbagai aspek operasional dan layanan dalam
sektor perbankan. Menurut McKinsey (2022), bank merupakan salah satu industri
dengan adopsi Al tertinggi secara global, terutama dalam bidang manajemen
risiko, layanan pelanggan, pendeteksian penipuan (fraud detection), dan
pengambilan keputusan kredit. Teknologi Al membantu bank mengolah data
dalam jumlah besar secara real-time, mempercepat layanan, dan meningkatkan
akurasi keputusan bisnis. Beberapa penerapan Al dalam perbankan antara lain:
chatbot dan virtual assistant: seperti Sabrina dari BRI atau Wondr dari BNI
digunakan untuk menjawab pertanyaan nasabah secara otomatis dan cepat, fraud
detection yang memanfaatkan machine learning untuk mengenali pola transaksi
mencurigakan, credit scoring yang menggunakan algoritma untuk menilai
kelayakan kredit berdasarkan data alternatif, serta customer analytics yang
mengidentifikasi preferensi nasabah guna mengembangkan produk dan layanan

yang dipersonalisasi.

Penggunaan Al dalam perbankan tidak hanya meningkatkan efisiensi internal dan
kepuasan pelanggan, tetapi juga mendukung inovasi produk, memperluas inklusi
keuangan, dan menciptakan keunggulan kompetitif dalam ekosistem perbankan
digital. Seiring dengan meningkatnya ekspektasi pasar terhadap transparansi dan
inovasi, pengungkapan informasi terkait Al dalam laporan tahunan menjadi isu
strategis dalam komunikasi korporat untuk menunjukkan kepada pemangku
kepentingan bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap transformasi digital
dan adaptasi teknologi, yang dalam jangka panjang berdampak pada efisiensi,
reputasi, dan profitabilitas perusahaan (Shiyyab et al., 2023). Al tidak hanya
dipahami sebagai entitas teknologi, tetapi juga sebagai indikator strategis. Peran
tersebut mencakup pembentukan citra perusahaan, peningkatan efisiensi

operasional, serta pengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi oleh



18

pemangku kepentingan.

Pengungkapan adalah penyampaian informasi yang dilakukan perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan pihak eksternal dalam pengambilan keputusan. Menurut
Suwardjono (2016), pengungkapan adalah penyajian informasi dalam laporan
keuangan yang memadai agar tidak menyesatkan pemakai laporan. Bachmann &
Ingenhoff (2016) menjelaskan bahwa disclosure juga berfungsi sebagai sarana

perusahaan memperoleh legitimasi dari stakeholder.

Pengungkapan Al dalam konteks teknologi didefinisikan sebagai tingkat
transparansi perusahaan dalam mengungkapkan penggunaan, penerapan, dan
risiko terkait kecerdasan buatan dalam laporan tahunan. Selanjutnya, untuk
mengukur sejauh mana perusahaan mengungkapkan penggunaan teknologi Al,
telah dikembangkan Al Index oleh Stanford Institute (2017). Indeks ini berfungsi
sebagai laporan tahunan komprehensif yang memantau tren, investasi, dan
dampak sosial-ekonomi dari perkembangan Al di seluruh dunia, serta
memberikan dasar bagi pembuat kebijakan dan peneliti untuk memahami
dinamika ekosistem Al secara kuantitatif. Sejalan dengan itu, di ranah korporasi
dan akuntansi, pendekatan serupa juga dikembangkan dalam bentuk Indeks
Pengungkapan Al, yang berfokus pada pengukuran tingkat pengungkapan

informasi terkait penggunaan Al dalam laporan tahunan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Shiyyab et al. (2023) mengembangkan indeks
pengungkapan Al untuk menilai sejauh mana lembaga keuangan di Yordania
mengungkapkan penerapan Al dalam laporan keuangan tahunan periode 2014—
2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan Al yang lebih
tinggi memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan, menandakan bahwa
transparansi terkait teknologi digital dapat meningkatkan kepercayaan investor

dan efisiensi organisasi.

Pengungkapan Al dalam laporan tahunan perusahaan dapat diukur melalui analisis
konten. Analisis konten (content analysis) adalah metode penelitian yang

digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari isi
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suatu bentuk komunikasi, baik yang bersifat tertulis, visual, maupun verbal.
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam dokumen atau teks berdasarkan aturan-aturan kategorisasi
tertentu secara sistematis, objektif, dan replikatif (Krippendorff, 2018). Secara
operasional, pendekatan ini dilakukan dengan cara menelusuri kemunculan kata
kunci tertentu yang berkaitan dengan Al, seperti “artificial intelligence”,
“machine learning”, “chatbot”, “automated”, dan istilah terkait lainnya.
Penentuan kata kunci dilakukan berdasarkan studi terdahulu, pedoman teoritis,
serta praktik umum dalam pelaporan inovasi digital. Proses ini dilakukan secara
sistematis dengan bantuan perangkat lunak atau secara manual melalui pembacaan
laporan tahunan untuk memastikan akurasi dan konsistensi. Penggunaan analisis
konten dalam penelitian ini tidak hanya memungkinkan pengukuran kuantitatif
terhadap tingkat pengungkapan Al, tetapi juga memberikan keunggulan karena
data yang dianalisis bersifat publik dan terdokumentasi resmi.

2.4 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan indikator utama yang digunakan untuk menilai
efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi yang dimilikinya.
Secara konseptual, kinerja keuangan mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba, mengoptimalkan pemanfaatan aset, serta memenuhi
kewajiban finansialnya secara berkelanjutan (Resmi et al., 2018). Informasi
mengenai kinerja keuangan menjadi dasar evaluasi bagi manajemen, investor,
kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai tingkat kesehatan dan
prospek pertumbuhan perusahaan. Kinerja keuangan dalam manajemen strategis
tidak hanya merepresentasikan hasil akhir aktivitas operasional, tetapi juga
mencerminkan efektivitas strategi, efisiensi pengelolaan sumber daya, dan

kemampuan perusahaan menciptakan nilai jangka panjang.

Secara umum, pengukuran kinerja keuangan dilakukan melalui analisis laporan
keuangan yang terdiri atas laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan
arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. Untuk memperoleh gambaran yang lebih
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komprehensif, digunakan rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas
(leverage), aktivitas, dan profitabilitas (Sutrisno, 2007). Di antara berbagai rasio
tersebut, profitabilitas sering menjadi fokus utama karena secara langsung
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari sumber daya yang
dimiliki. Salah satu indikator profitabilitas yang banyak digunakan dalam
penelitian empiris adalah Return on Assets (ROA), yaitu rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dibandingkan dengan total aset
yang digunakan. ROA mencerminkan efisiensi manajemen dalam memanfaatkan

seluruh aset untuk menciptakan keuntungan.

Selain profitabilitas, biaya operasional merupakan komponen penting dalam
evaluasi kinerja keuangan karena secara langsung mempengaruhi besarnya laba
bersih. Biaya operasional mencakup seluruh biaya yang timbul dari aktivitas
utama perusahaan, seperti biaya tenaga kerja, administrasi, pemasaran, distribusi,
serta biaya pemeliharaan sistem dan teknologi. Pengendalian biaya operasional
yang efektif akan meningkatkan margin laba dan memperkuat posisi keuangan
perusahaan (Nimas Ayu Astuti et al., 2024). Sebaliknya, tingginya biaya
operasional tanpa peningkatan produktivitas akan menekan laba dan menurunkan

rasio profitabilitas.

Implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam transformasi digital semakin
relevan dalam pembahasan kinerja keuangan perusahaan. Al berperan dalam
meningkatkan efisiensi proses bisnis melalui otomatisasi, analitik prediktif, dan
optimalisasi pengambilan keputusan. Penerapan Al dalam fungsi operasional
seperti manajemen rantai pasok, perencanaan produksi, layanan pelanggan, serta
pengelolaan risiko memungkinkan perusahaan meningkatkan produktivitas dan
mengurangi pemborosan sumber daya. Studi oleh Mikalef & Gupta (2021)
menunjukkan bahwa kapabilitas Al berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
organisasi melalui peningkatan agility operasional dan efektivitas keputusan

strategis.

Secara finansial, peningkatan efisiensi dan produktivitas akibat implementasi Al

tercermin dalam perbaikan rasio profitabilitas, khususnya ROA. Optimalisasi
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penggunaan aset melalui predictive maintenance dan alokasi sumber daya yang
lebih tepat memungkinkan perusahaan menghasilkan output yang lebih besar
dengan aset yang relatif sama. Kondisi ini meningkatkan laba bersih tanpa
peningkatan signifikan pada total aset, sehingga memperbaiki nilai ROA. Selain
itu, Al membantu meningkatkan kualitas keputusan investasi dan operasional,
sehingga meminimalkan kesalahan yang berbiaya tinggi dan meningkatkan
stabilitas kinerja keuangan (Wibowo, 2025).

Di sisi biaya, Al juga berkontribusi pada penurunan biaya operasional melalui
otomatisasi tugas-tugas rutin, pengurangan kesalahan manusia, serta percepatan
proses administrasi dan produksi. Misalnya, penggunaan sistem berbasis Al dalam
pengelolaan inventori dapat mengurangi biaya penyimpanan, sementara chatbot
dan sistem layanan otomatis dapat menekan biaya layanan pelanggan. Efisiensi ini
secara langsung meningkatkan operating margin dan pada akhirnya memperkuat

kinerja keuangan perusahaan (Satrio et al., 2025).

Dengan demikian, kinerja keuangan dalam penelitian ini dipahami sebagai
refleksi dari kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba melalui
pemanfaatan aset yang efisien serta pengendalian biaya operasional yang efektif.
Implementasi Al menjadi salah satu faktor strategis yang berpotensi memperkuat
kedua aspek tersebut secara simultan, sehingga meningkatkan profitabilitas dan
memperbaiki posisi keuangan perusahaan dalam jangka panjang.

2.4.1 Profitabilitas

Konsep profitabilitas berakar pada teori ekonomi klasik yang menempatkan laba
sebagai indikator utama keberhasilan aktivitas bisnis. Dalam The Wealth of
Nations, Adam Smith (1937) menegaskan bahwa tujuan utama kegiatan ekonomi
adalah penciptaan keuntungan sebagai imbal hasil atas pengelolaan sumber daya
yang efisien. Profitabilitas dalam perkembangan teori keuangan modern tidak lagi
dipahami sekadar sebagai selisih antara pendapatan dan biaya, tetapi sebagai
indikator kemampuan perusahaan menciptakan nilai ekonomi (economic value

creation) secara berkelanjutan. Profitabilitas mencerminkan efektivitas
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manajemen dalam mengelola aset, mengendalikan biaya, serta memanfaatkan

peluang pasar untuk menghasilkan return yang optimal.

Profitabilitas dalam perspektif akuntansi dan manajemen keuangan didefinisikan
sebagai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam periode tertentu yang
dapat dihubungkan dengan penjualan, aset, maupun modal sendiri (Kasmir, 2019).
Pengukuran profitabilitas umumnya dilakukan melalui berbagai rasio, antara lain
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan
Gross Profit Margin (GPM). Masing-masing rasio memberikan sudut pandang
berbeda mengenai sumber pembentukan laba. ROE, misalnya, menekankan
pengembalian terhadap modal pemegang saham, sedangkan NPM dan GPM lebih

menitikberatkan pada efisiensi operasional berbasis penjualan.

Penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas
karena ROA memberikan gambaran menyeluruh mengenai kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari seluruh sumber daya yang dikelola. Menurut
Brigham & Houston (2010), ROA mengukur efisiensi manajemen dalam
menggunakan total aset untuk menghasilkan keuntungan, sekaligus
mencerminkan efektivitas strategi operasional dan pengelolaan risiko. Pemilihan
ROA dalam industri perbankan menjadi sangat relevan karena aset terutama
dalam bentuk kredit, surat berharga, dan instrumen keuangan lainnya merupakan
sumber utama pendapatan. Berbeda dengan ROE yang sensitif terhadap struktur
modal dan leverage, ROA lebih menekankan pada efisiensi pemanfaatan aset
secara keseluruhan, sehingga lebih tepat untuk mengevaluasi dampak inovasi
operasional seperti penerapan Artificial Intelligence (Al).

Peningkatan profitabilitas dalam transformasi digital semakin dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan mengintegrasikan teknologi dalam proses bisnisnya.
Implementasi Al memungkinkan optimalisasi proses analisis kredit, manajemen
risiko, deteksi fraud, serta personalisasi layanan nasabah. Efisiensi dan akurasi
yang dihasilkan dari sistem berbasis Al berpotensi meningkatkan kualitas aset
produktif serta menurunkan rasio kredit bermasalah, yang pada akhirnya
memperbaiki laba bersih perusahaan. Secara teoritis, peningkatan laba dengan

basis aset yang relatif tetap akan meningkatkan nilai ROA karena rasio tersebut
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mencerminkan perbandingan antara laba bersih dan total aset (Iskandar et al.,
2025).

Selain dari sisi operasional, pengungkapan Al dalam laporan tahunan juga
memiliki dimensi strategis dan legitimasi. Transparansi perusahaan dalam
mengkomunikasikan adopsi teknologi digital mencerminkan upaya memperoleh
penerimaan sosial dan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Pengungkapan
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan adaptif terhadap perkembangan
teknologi, responsif terhadap tuntutan era digital, serta berkomitmen pada
efisiensi dan inovasi. Kepercayaan yang meningkat dari regulator, investor, dan
nasabah dapat memperkuat reputasi perusahaan dan menurunkan biaya keagenan
(agency cost), sehingga secara tidak langsung mendukung peningkatan Kinerja
keuangan (Umboh, 2025).

Al dalam kerangka Resource-Based View (RBV) dipandang sebagai sumber daya
strategis yang berpotensi memenuhi karakteristik VRIN. Apabila Al
meningkatkan produktivitas aset, memperbaiki kualitas keputusan, dan
menurunkan inefisiensi operasional, maka manfaat tersebut akan tercermin dalam
peningkatan laba relatif terhadap aset yang digunakan. Dengan demikian, ROA
menjadi indikator yang tepat untuk menangkap dampak strategis Al terhadap
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (Wamba et al., 2020).

Temuan empiris mendukung argumentasi tersebut. Penelitian oleh Shiyyab et al.
(2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih aktif dalam pengungkapan Al
cenderung memiliki tingkat ROA yang lebih tinggi. Hal ini dijelaskan melalui
peningkatan legitimasi, reputasi, serta efisiensi operasional yang dihasilkan dari
adopsi teknologi digital. Dengan demikian, profitabilitas yang diproksikan melalui
ROA tidak hanya merefleksikan hasil finansial semata, tetapi juga menjadi
indikator keberhasilan perusahaan dalam mengintegrasikan inovasi teknologi
seperti Al ke dalam strategi dan operasionalnya secara efektif dan berkelanjutan.
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2.4.2 Biaya Operasional

Konsep biaya operasional berkembang seiring dengan kemajuan sistem produksi
modern sejak Revolusi Industri abad ke-18, ketika perusahaan mulai membedakan
antara biaya produksi langsung (direct costs) dan biaya pendukung aktivitas usaha
(operating expenses). Pemisahan ini menjadi penting untuk mengukur efisiensi
dan pengendalian biaya secara lebih akurat. Menurut kerangka manajemen ilmiah,
Frederick Winslow Taylor (1911) melalui scientific management menekankan
bahwa peningkatan produktivitas sangat bergantung pada pengendalian dan
efisiensi biaya operasional. Efisiensi proses kerja, standarisasi tugas, serta
pengurangan pemborosan menjadi fondasi awal dalam memahami pentingnya

struktur biaya yang optimal bagi keberlanjutan perusahaan.

Biaya operasional dalam perkembangan akuntansi manajemen modern
didefinisikan sebagai seluruh biaya yang timbul dari aktivitas rutin perusahaan di
luar biaya pokok produksi. Hansen & Mowen (1997) menjelaskan bahwa biaya
operasional umumnya mencakup biaya administrasi dan umum, biaya pemasaran
dan penjualan, serta berbagai biaya pendukung lainnya yang diperlukan untuk
menjalankan operasi perusahaan. Berbeda dengan biaya produksi yang secara
langsung berkaitan dengan proses penciptaan barang atau jasa, biaya operasional
lebih berkaitan dengan fungsi manajerial, distribusi, pelayanan, dan pengelolaan
organisasi. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya

operasional menjadi indikator penting efisiensi manajerial dan daya saing.

Perusahaan dalam perspektif teori legitimasi berupaya menyesuaikan struktur dan
proses operasionalnya dengan norma industri dan ekspektasi pemangku
kepentingan. Adopsi teknologi efisiensi, termasuk Artificial Intelligence (Al),
merupakan salah satu bentuk respons terhadap tuntutan tersebut. Penggunaan Al
dalam proses bisnis memungkinkan otomatisasi tugas administratif, optimalisasi
alur kerja, serta peningkatan akurasi pengolahan data. Secara konseptual,
otomatisasi ini berkontribusi pada pengurangan biaya tenaga kerja manual,
penurunan tingkat kesalahan operasional, dan percepatan siklus proses. Dengan
demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai

instrumen efisiensi biaya yang memperkuat struktur operasional perusahaan
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(Asmala & Barokah, 2025).

Menurut Margaret Peteraf (1993), dalam kerangka Resource-Based View (RBV),
sumber daya yang unggul tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga
memungkinkan perusahaan mencapai struktur biaya yang lebih efisien
dibandingkan pesaing. Sumber daya yang memenuhi karakteristik VRIN
menciptakan keunggulan biaya (cost advantage) melalui pengurangan
pemborosan, peningkatan akurasi proses, serta optimalisasi penggunaan input.
Ketika Al diposisikan sebagai sumber daya strategis, kapabilitas analitik dan
otomatisasi yang dihasilkan memungkinkan perusahaan meminimalkan
inefisiensi, seperti kesalahan input data, ketidakefisienan proses, dan
keterlambatan layanan. Efisiensi ini secara teoritis tercermin dalam penurunan

beban operasional dan peningkatan margin operasional.

Penerapan Al dalam industri perbankan misalnya pada sistem deteksi fraud, credit
scoring berbasis machine learning, chatbot layanan nasabah, serta analitik
prediktif untuk manajemen risiko dapat mengurangi kebutuhan intervensi manual
dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Otomatisasi ini menekan biaya
tenaga kerja, mengurangi biaya kesalahan transaksi, serta meminimalkan risiko
kerugian akibat fraud atau kredit bermasalah. Penelitian Sugihyanto dan Arsjah
(2023) menunjukkan bahwa adopsi digital banking, termasuk integrasi Al, mampu
menurunkan beban operasional bank secara signifikan. Temuan serupa
dikemukakan oleh Nasrin Eni et al. (2023), yang menunjukkan bahwa
implementasi Al meningkatkan efisiensi layanan dan menurunkan biaya

operasional per transaksi dalam sektor perbankan.

Selain itu, pengungkapan implementasi Al dalam laporan tahunan perusahaan
juga memiliki implikasi reputasional dan legitimasi. Transparansi mengenai
penggunaan teknologi seperti chatbot, sistem deteksi penipuan otomatis, atau
analitik data cerdas mencerminkan komitmen perusahaan terhadap efisiensi dan
inovasi. Rachmat & Sari (2022) menemukan bahwa perusahaan yang aktif
mengungkapkan penerapan teknologi cenderung dinilai lebih kredibel dan
memiliki performa operasional yang lebih efisien. Dengan demikian,

pengungkapan Al bukan sekadar strategi pencitraan eksternal, tetapi juga indikasi
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adanya transformasi proses internal yang berdampak nyata terhadap struktur

biaya.

Pada penelitian ini, biaya operasional diproksikan menggunakan total beban
operasional yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural (Ln Total
Expenses). Transformasi logaritma digunakan untuk mengurangi skewness data
serta meningkatkan stabilitas varians dalam analisis statistik. Indikator ini
mencerminkan keseluruhan beban yang ditanggung perusahaan dalam
menjalankan aktivitas operasionalnya. Apabila implementasi dan pengungkapan
Al selaras dengan peningkatan efisiensi internal, maka secara konseptual dan
empiris hal tersebut akan tercermin dalam penurunan atau pengendalian

pertumbuhan biaya operasional.

Dengan demikian, biaya operasional dalam penelitian ini tidak hanya dipahami
sebagai komponen akuntansi, tetapi sebagai indikator efektivitas manajerial dan
transformasi digital perusahaan. Integrasi Al dalam proses bisnis berpotensi
menciptakan efisiensi berkelanjutan melalui otomatisasi, optimalisasi sumber
daya, serta pengurangan kesalahan operasional, yang pada akhirnya memperkuat

daya saing dan stabilitas keuangan perusahaan dalam jangka panjang.

2.5 Pengaruh Pengungkapan Al terhadap Kinerja Keuangan

Pengungkapan Al dalam laporan tahunan merupakan salah satu bentuk
transparansi perusahaan mengenai implementasi terkait teknologi Al. Tingkat
pengungkapan tersebut dapat diukur menggunakan Indeks Pengungkapan Al (Al
Disclosure Index) yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu kesadaran dan transformasi
digital, aplikasi dan proses Al, serta risiko dan keamanan digital (Shiyyab, 2023).
Setiap dimensi memiliki implikasi yang berbeda terhadap kinerja keuangan, baik

melalui peningkatan profitabilitas maupun efisiensi biaya operasional.

Dimensi kesadaran dan transformasi digital dapat dijelaskan melalui teori

Legitimasi. Informasi yang diungkapkan perusahaan mengenai strategi digital dan



27

orientasi transformasi teknologi mencerminkan upaya perusahaan untuk
memperoleh legitimasi dari publik, regulator, dan pemangku kepentingan. Dengan
menunjukkan bahwa perusahaan mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi, perusahaan dianggap “sah” dan sesuai dengan norma bisnis modern
(Huang & Shen, 2024). Legitimasi ini memperkuat reputasi serta meningkatkan
kepercayaan publik, yang pada akhirnya tercermin dalam profitabilitas
perusahaan. Penelitian Jardak et al. (2022) juga mendukung pandangan ini dengan
menunjukkan bahwa keterbukaan informasi digital berdampak positif terhadap

kinerja pasar dan nilai perusahaan, yang direfleksikan melalui kenaikan ROA.

Dimensi aplikasi dan proses Al dapat dijelaskan melalui perspektif Resource-
Based View (RBV). Teori RBV menekankan bahwa keunggulan kompetitif
perusahaan berasal dari sumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit
ditiru (inimitable), dan tidak mudah digantikan (non-substitutable) (Barney,
1991). Implementasi Al dalam proses bisnis seperti otomatisasi operasional,
analisis data berbasis machine learning, penggunaan chatbot dalam layanan
pelanggan, serta sistem prediksi risiko merupakan bentuk kapabilitas strategis
yang memenuhi karakteristik tersebut.

Melalui penerapan Al dalam proses internal, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat pengambilan keputusan, serta mengurangi
ketergantungan pada tenaga kerja manual. Hal ini secara langsung berdampak
pada penurunan biaya operasional dan peningkatan produktivitas. Selain itu,
kemampuan analitik berbasis Al memungkinkan perusahaan menghasilkan insight
yang lebih akurat untuk mendukung strategi bisnis, sehingga meningkatkan
peluang peningkatan pendapatan. Dengan demikian, pengungkapan yang lebih
tinggi pada dimensi aplikasi dan proses Al mencerminkan tingkat pemanfaatan
sumber daya strategis yang lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam bentuk peningkatan

ROA dan efisiensi biaya.

Dimensi risiko dan keamanan digital terutama berhubungan dengan pengendalian
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biaya operasional. Pengungkapan mengenai perlindungan data, mitigasi fraud,
serta keamanan sistem menunjukkan upaya perusahaan dalam mengurangi potensi
kerugian akibat serangan siber atau litigasi. IBM Security (2023) menemukan
bahwa penggunaan Al dalam keamanan siber mampu menurunkan rata-rata
kerugian kebocoran data sebesar USD 1,76 juta per insiden. Hal ini menunjukkan
bahwa dimensi ini berkontribusi langsung terhadap penurunan biaya operasional.
Selain itu, secara tidak langsung, pengelolaan risiko dan keamanan digital yang
baik juga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan loyalitas pelanggan,

sehingga mendukung keberlanjutan profitabilitas perusahaan.

Pengungkapan Al dalam penelitian ini disusun melalui metode analisis konten
terhadap laporan tahunan (annual report) perusahaan. Pengukuran dilakukan
dengan memberikan skor 1 apabila perusahaan mengungkapkan penggunaan Al
dalam laporan tahunannya atau O apabila perusahaan tidak mengungkapkan
penggunaan Al pada setiap indikator, kemudian dijumlahkan dan dibagi total
indikator untuk memperoleh indeks pengungkapan Al. Skor tersebut
mencerminkan kondisi apakah perusahaan telah menggunakan Al dalam periode
pelaporan yang bersangkutan. Penggunaan laporan tahunan sebagai dasar
pengukuran didasarkan pada karakteristik annual report yang bersifat retrospektif,
yaitu merefleksikan aktivitas, kebijakan, dan implementasi yang telah dilakukan
perusahaan selama satu tahun pelaporan. Dengan demikian, pengungkapan Al
pada laporan tahunan tahun t menunjukkan bahwa perusahaan telah menggunakan
Al dalam periode tahun t, bukan sekadar rencana atau niat untuk menerapkan Al
di masa mendatang. Oleh karena itu, pengaruh pengungkapan Al dalam penelitian
ini diinterpretasikan sebagai pengaruh pada periode yang sama (contemporaneous

effect) terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian terdahulu oleh Shiyyab et al. (2023) menemukan bahwa pengungkapan
Al berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE, serta negatif terhadap biaya
operasional pada perbankan Yordania. Studi serupa juga menunjukkan bahwa
adopsi Al di sektor keuangan meningkatkan efisiensi sekaligus memperbaiki
kinerja profitabilitas (Farouk EInokoudy & Com, 2025). Hal ini didukung oleh
penelitian Sugihyanto & Arsjah (2023) yang menemukan bahwa adopsi digital
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banking, termasuk penggunaan Al, mampu menurunkan beban operasional bank
secara signifikan. Demikian pula, Nasrin Eni et al. (2023) menunjukkan bahwa
implementasi Al meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya layanan

perbankan.

Dengan demikian, secara teoretis, dimensi kesadaran digital, dimensi aplikasi dan
proses Al, serta dimensi risiko dan keamanan digital secara bersama-sama
menjelaskan bagaimana pengungkapan Al dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, baik melalui peningkatan profitabilitas maupun efisiensi biaya
operasional. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji
pengaruh pengungkapan Al terhadap ROA dan biaya operasional sebagai proksi

kinerja keuangan perusahaan.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya, di
samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian
serta menujukkan orisinalitas dari penelitian. Berikut merupakan beberapa
penelitian terdahulu yang dijadikan bahan acuan penelitian.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No. Nama Sampel Variabel Hasil
1. Shiyyabet 5 bank di Independen: Al Tingkat pengungkapan istilah
al. (2023) Yordania Disclosure Index  terkait Al meningkat dari tahun
(data dari Dependen: ROA, ke tahun. Pengungkapan ini
115 laporan  ROE, Operating berdampak positif pada kinerja
tahunan Expense keuangan (ROA dan ROE), serta
periode Kontrol: Firm menurunkan biaya operasional.
2014-2021) Size, Leverage,
CAR, Board Size,
Audit Committee
Size, CEO
Duality,
Ownership
Concentration
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No. Nama Sampel Variabel Hasil

2. Baffour 20 negara Independen: Al Inovasi Al meningkatkan ROA
Gyau et (tidak Innovation bank secara signifikan, diperkuat
al. (2024) disebutkan  (jumlah paten Al)  oleh pertumbuhan ekonomi dan

semua, Dependen: ROA  dukungan infrastruktur ICT. NPL
namun Moderasi: GDP menurunkan Kinerja, sementara
termasuk Growth, ICT modal regulasi dan ekonomi
negara Infrastructure menaikkannya. Regulasi

seperti AS, pemerintah berdampak negatif,
Tiongkok, menuntut adaptasi kebijakan
Jepang) untuk optimalkan manfaat Al.
Periode

2010-2020.

3. Farouk 12 Independen: Frekuensi pengungkapan Al
Elnokoud perusahaan AIFREQ dalam laporan tahunan
y & Com  sektor Dependen (kinerja berpengaruh positif dan signifikan
(2025) keuangan keuangan): terhadap kinerja keuangan,

yang ROA | ROE, terutama pada Net Interest
terdaftar di ~ NIM, GPM, OPM  Margin. Perusahaan yang lebih
indeks Kontrol: FZ aktif mengungkapkan informasi
EGX30 (Ukuran Al cenderung menunjukkan
(Bursa Perusahaan — log  kinerja yang lebih baik. Temuan
Saham total aset), CAR ini mendukung teori sinyal dan
Mesir) legitimasi, di mana disclosure Al
Periode: dimanfaatkan untuk membangun
2013-2023 citra kinerja dan daya saing di
mata investor.

4. Orgun Bank-bank  ROA, Investasi Al berpotensi meningkatkan ROA
Kaya et al. di Eropa Al, produktivitas, dan efisiensi melalui produktivitas
(2019) (Jerman, efisiensi tenaga kerja di sektor perbankan

Prancis, operasional Eropa, tetapi penerapannya masih
Inggris, terbatas karena kendala regulasi
Swedia) dan keamanan data.
5. Al-Baity  Lembaga Implementasi Al, Al dapat mengurangi biaya,
(2023) keuangan Dampak efisiensi  meningkatkan efisiensi layanan
Besar di layanan dan biaya keuangan, dan mendukung Visi
Arab Saudi Saudi 2030. Namun, adopsi Al
masih terbatas. Penelitian ini juga
menghasilkan kerangka kerja
integrasi Al untuk sektor
keuangan

6. Nasrin Eni Perbankan Al dan Big Data Al dan big data meningkatkan
etal. di India dalam pemasaran, pemasaran bank melalui
(2023) Efek terhadap segmentasi pelanggan,

efisiensi, personalisasi kampanye, chatbot,
pengalaman analisis sentimen, dan deteksi
pelanggan penipuan. Teknologi ini

mendorong efisiensi,
penghematan biaya, dan
pengalaman pelanggan yang lebih
baik, namun menghadapi
tantangan seperti privasi data,
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No. Nama Sampel Variabel Hasil
keterbatasan SDM, integrasi
sistem lama, serta isu regulasi dan
etika.

7.  Abdullah 228 Independen: Al, Al dan teknologi Industry 4.0
& responden Big Data, Cloud, = meningkatkan efisiensi, akurasi,
Almagtari dari sektor 10T dan kualitas pelaporan keuangan
(2024) akuntansi Dependen: dan audit. Teknologi seperti deep

dan Efisiensi dan learning, big data analytics, dan

auditing di  akurasi praktik cloud computing sangat

Arab Saudi  akuntansi & audit  berpengaruh terhadap transformasi
praktik akuntansi.

8. Li(2026) 430 bank Independen: Al adoption meningkatkan

komersial Al Adoption profitabilitas bank secara
di China (strategic signifikan melalui efisiensi biaya,
periode orientation & diversifikasi pendapatan, dan
2007- innovation/paten  pengembangan mobile banking.
2022. Al) Mekanisme: menurunkan biaya
Dependen: ROA,  operasional, meningkatkan
ROE diversifikasi pendapatan, dan
Kontrol: Ukuran ~ mendorong perkembangan mobile
bank, Equity To banking
Asset, Deposit To
Asset, Loan To
Asset, City GDPG

9. Yuetal. Perusahaan Independen: Al Al berpengaruh positif signifikan

(2025) A-sharedi  (frekuensi kata Al terhadap ESG.
Shanghai dalam annual Al meningkatkan ESG melalui
& report, In) peningkatan efisiensi produksi dan
Shenzhen Dependen: ESG peningkatan efisiensi supply chain
(2010- Performance
2023)

10. Moro- Studi Independen: Al meningkatkan margin
Visconti konseptual ~ Adopsi Al (EBITDA) melalui peningkatan
et al. +simulasi  Dependen: pendapatan, efisiensi biaya
(2023) business EBITDA, operasional

plan (tanpa Operating Cash Nilai perusahaan meningkat secara

data Flow, Enterprise  signifikan (baik EV maupun

perusahaan  Value, Equity equity value).

spesifik) Value, Al meningkatkan scalability
Sustainability melalui penambahan node dan
perusahaan konektivitas jaringan.

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025
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2.6 Kerangka Penelitian

Penelitian ini meneliti pengaruh pengungkapan Al terhadap kinerja keuangan
(profitabilitas dan biaya operasional) pada perusahaan perbankan di BEI tahun
2021-2024. Kerangka penelitian yang digunakan dalam studi ini dikembangkan
berdasarkan kajian literatur dari penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

W ) > Profitabilitas (Y1)

Pengungkapan Al (X)

Ha () >{ Biaya Operasional (Y2)

X

Umur Perusahaan
Ukuran Perusahaan
Non-Performing Loan (NPL)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

2.7 Perumusan Hipotesis

2.7.1 Pengaruh Pengungkapan Al terhadap Profitabilitas

Menurut teori legitimasi, keterbukaan informasi terkait penerapan Al dapat
dipandang sebagai upaya perusahaan memperoleh legitimasi dari pemangku
kepentingan (Fauziah et al, 2024). Pada era digital, publik dan regulator menuntut
transparansi serta akuntabilitas penggunaan teknologi. Perusahaan yang secara
terbuka mengungkapkan strategi transformasi digital, penerapan aplikasi Al,
maupun upaya mitigasi risiko digital menunjukkan bahwa mereka beroperasi
sesuai dengan norma dan harapan lingkungan bisnis modern. Legitimasi ini
berimplikasi pada peningkatan reputasi, yang pada akhirnya dapat memperkuat

kepercayaan investor (Setiawan et al, 2025).

Secara empiris, Orlitzky et al. (2003) menemukan bahwa kinerja sosial
perusahaan yang berkaitan dengan legitimasi memiliki hubungan positif dengan

kinerja keuangan. Temuan ini diperkuat oleh Margolis et al. (2009) yang
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menemukan bahwa praktik yang meningkatkan legitimasi sosial berkorelasi
positif dengan profitabilitas perusahaan.

Selain legitimasi eksternal, hubungan antara pengungkapan Al dan profitabilitas
juga dapat dijelaskan melalui Resource-Based View (RBV). RBV menyatakan
bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari sumber daya internal yang
bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan (Jay Barney, 1991).
Kapabilitas berbasis Al yang mencakup infrastruktur teknologi, data, serta
kompetensi analitik dapat menjadi sumber daya strategis apabila dikelola secara
efektif. Mikalef & Gupta (2021) menunjukkan bahwa kapabilitas Al berpengaruh
positif terhadap kinerja organisasi melalui peningkatan efektivitas operasional.
Pada penelitian ini, pengungkapan Al diukur menggunakan Indeks Pengungkapan
Al yang terdiri dari tiga dimensi: kesadaran dan transformasi digital, aplikasi dan
proses Al, dan risiko dan keamanan digital. Dimensi kesadaran digital dan strategi
transformasi menunjukkan kemampuan perusahaan memanfaatkan aset secara
optimal untuk meningkatkan produktivitas (Hariyono, 2024). Dimensi aplikasi
dan proses Al, seperti penggunaan chatbot dan predictive analytics
menggambarkan efisiensi proses bisnis yang dapat mendukung peningkatan laba.
Dimensi risiko dan keamanan digital juga berkontribusi pada profitabilitas melalui
perlindungan aset dan kepercayaan investor (Sundara et al, 2025). Dengan
demikian, semakin tinggi skor pengungkapan pada Indeks Pengungkapan Al,
semakin besar kemungkinan perusahaan menunjukkan peningkatan Return on

Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas.

Sejumlah penelitian empiris mendukung argumen ini. Shiyyab et al. (2023)
menemukan bahwa skor Pengungkapan Al berpengaruh positif terhadap ROA
pada sektor perbankan Yordania. Farouk EInokoudy & Com (2025) juga
membuktikan bahwa tingkat voluntary disclosure teknologi berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian

terdahulu tersebut, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

H1: Pengungkapan Al berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan perbankan.
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2.7.2 Pengaruh Pengungkapan Al terhadap Biaya Operasional

Menurut Teori legitimasi, perusahaan dituntut untuk menunjukkan akuntabilitas
dan kepatuhan terhadap ekspektasi sosial (Suchman & Mark C, 1995).
Pengungkapan mengenai implementasi Al dalam laporan tahunan menjadi bentuk
legitimasi bahwa perusahaan berkomitmen terhadap transformasi digital sekaligus
upaya menekan biaya operasional. Dengan demikian, keterbukaan tersebut dapat
memperkuat posisi perusahaan di mata publik dan regulator sebagai entitas yang

efisien dan modern (Angelina et al, 2025).

Penerapan Al dari perspektif RBV mencerminkan pemanfaatan sumber daya
strategis yang meningkatkan efisiensi proses bisnis. Otomatisasi melalui robotic
process automation, predictive analytics, maupun sistem analitik cerdas
memungkinkan pengurangan aktivitas manual dan peningkatan akurasi
operasional. Mikalef & Gupta (2021) menunjukkan bahwa kapabilitas Al
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Efisiensi tersebut secara

ekonomi tercermin dalam penurunan beban operasional.

Implementasi Al dalam bentuk chatbot, robotic process automation, sistem
analitik data, dan smart back-office memungkinkan perusahaan mengurangi
aktivitas manual dan ketergantungan pada tenaga kerja, sehingga beban biaya
operasional dapat ditekan. Melalui penyampaian informasi Al dalam laporan
tahunan, perusahaan tidak hanya menegaskan efisiensi yang dicapai, tetapi juga
memberi keyakinan kepada investor bahwa manajemen mampu mengoptimalkan

alokasi sumber daya (Putri et al, 2025).

Tingkat pengungkapan Al tersebut diukur menggunakan Indeks Pengungkapan
Al, yang dalam dimensi kesadaran dan transformasi digital menegaskan
komitmen pada efisiensi jangka panjang melalui strategi digital. Selanjutnya,
dimensi aplikasi dan proses Al berkaitan langsung dengan otomatisasi proses
bisnis yang menurunkan biaya tenaga kerja dan meningkatkan akurasi. Dimensi
risiko dan keamanan digital menunjukkan pengendalian kerugian potensial akibat
fraud maupun serangan siber, yang pada akhirnya membantu menekan beban

biaya. Dengan demikian, semakin tinggi skor Indeks Pengungkapan Al, semakin



35

besar kemungkinan perusahaan mengalami penurunan pada biaya operasional.

Hal ini didukung oleh penelitian Sugihyanto & Arsjah (2023) yang menemukan
bahwa adopsi digital banking, termasuk penggunaan Al, mampu menurunkan
beban operasional bank secara signifikan. Demikian pula, Nasrin Eni et al. (2023)
menunjukkan bahwa implementasi Al meningkatkan efisiensi dan mengurangi
biaya layanan perbankan. Temuan Shiyyab et al. (2023) lebih lanjut menguatkan
bahwa pengungkapan Al berpengaruh negatif terhadap biaya operasional pada
perbankan Yordania. Berdasarkan teori dan bukti empiris tersebut, hipotesis kedua

dirumuskan sebagai berikut:

H2: Pengungkapan Al berpengaruh negatif terhadap biaya operasional perusahaan

perbankan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
pengaruh penerapan Artificial Intelligence (Al) terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Desain penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel
independen dan variabel dependen melalui pengujian hipotesis secara statistik.
Data yang digunakan merupakan data panel, yaitu gabungan data time series dan
cross section selama periode 20212024 pada perusahaan sub-sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (annual report) yang
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs
resmi masing-masing perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh
jurnal ilmiah, buku referensi, dan sumber akademik lainnya yang relevan dengan

topik penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2021-2024.
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Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara

lengkap selama periode 2021-2024.

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

Perusahaan yang memuat informasi terkait pengungkapan Al dalam laporan

tahunan selama periode penelitian.

Berikut daftar 47 perusahaan sub-sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2021-2024
Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Sub-Sektor Perbankan di BEI tahun 2024

No Kode Saham Nama Bank
1 AGRO Bank Raya Indonesia Thk.

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk.

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk.

4 ARTO Bank Jago Tbk.

5 BABP Bank MNC Internasional Thk.

6 BACA Bank Capital Indonesia Thk.

7 BANK Bank Aladin Syariah Tbk.

8 BBCA Bank Central Asia Tbk.

9 BBHI Allo Bank Indonesia Thk.

10 BBKP Bank KB Indonesia Thbk.

11 BBMD Bank Mestika Dharma Thbk.

12 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)
13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)
14 BBSI Krom Bank Indonesia Thk.

15 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero)
16 BBYB Bank Neo Commerce Thk.

17 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk.

18 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.

19 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten
20 BGTG Bank Ganesha Tbk.

21 BINA Bank Ina Perdana Thk.

22 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
23 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
24 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk.

25 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk.

26 BMRI Bank Mandiri (Persero) Thbk.

27 BNBA Bank Bumi Arta Thbk.

28 BNGA Bank CIMB Niaga Thbk.

29 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk.
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No Kode Saham Nama Bank
30 BNLI Bank Permata Tbk.

31 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk.

32 BSIM Bank Sinarmas Thk.

33 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk.

34 BTPN Bank SMBC Indonesia Tbk.

35 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk.

36 BVIC Bank Victoria International Thk.
37 DNAR Bank Oke Indonesia Thk.

38 INPC Bank Artha Graha Internasional

39 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk.

40 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk.
41 MCOR Bank China Construction

42 MEGA Bank Mega Thk.

43 NISP Bank OCBC NISP Thbk.

44 NOBU Bank Nationalnobu Thk.

45 PNBN Bank Pan Indonesia Thk

46 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

47 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a.

Dokumentasi

Pada penelitian ini, metode dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan

data sekunder berbentuk laporan tahunan yang sudah diaudit pada periode

2021-2024. Data ini diperoleh dari perusahaan perbankan yang telah

terdaftar di BEI melalui akses ke situs resmi www.idx.co.id serta website

perusahaan masing-masing.

Studi Pustaka

Studi pustaka dalam penelitian ini diimplementasikan melalui proses
sistematis yang melibatkan pengumpulan materi, penelaahan isi, dan

analisis mendalam dari berbagai referensi yang berkaitan dengan topik

penelitian. Referensi-referensi ini meliputi jurnal akademis, artikel-artikel,
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buku-buku, dan jenis sumber informasi lainnya.

3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen atau variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019), variabel
independen merupakan variabel yang diduga menjadi penyebab terjadinya
perubahan atau munculnya variabel dependen. Variabel independen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Pengungkapan Al.
1. Pengungkapan Artificial Intelligence (Al)

Pengungkapan adalah penyampaian informasi yang dilakukan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan pihak eksternal dalam pengambilan keputusan.
Menurut Chamangard et al. (2013), pengungkapan adalah penyajian informasi
dalam laporan keuangan yang memadai agar tidak menyesatkan pemakai
laporan. Mahmud, M. T. (2019) menjelaskan bahwa disclosure juga berfungsi

sebagai sarana perusahaan memperoleh legitimasi dari stakeholder.

Pengungkapan Al dalam konteks teknologi didefinisikan sebagai tingkat
transparansi perusahaan dalam mengungkapkan penggunaan, penerapan, dan
risiko terkait kecerdasan buatan dalam laporan tahunan. Menurut Bonson et al.
(2015), pengungkapan berbasis teknologi dapat diukur melalui analisis konten
dengan menghitung kata kunci yang berkaitan dengan inovasi digital dalam

laporan tahunan.

Pengungkapan Al dalam penelitian ini disusun melalui metode analisis konten
terhadap laporan tahunan (annual report) perusahaan. Pengukuran dilakukan
dengan memberikan skor 1 apabila perusahaan mengungkapkan penggunaan
Al dalam laporan tahunannya atau 0 apabila perusahaan tidak mengungkapkan
penggunaan Al pada setiap indikator, kemudian dijumlahkan dan dibagi total

indikator untuk memperoleh indeks pengungkapan Al. Skor tersebut
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mencerminkan kondisi apakah perusahaan telah menggunakan Al dalam

periode pelaporan yang bersangkutan.

Pengukuran Al dalam penelitian ini diadaptasi dari metode disclosure index
yang pertama kali dikembangkan oleh Botosan et al. (2000) dalam konteks
voluntary disclosure. Pendekatan tersebut kemudian diadaptasi oleh Shiyyab et
al. (2023) untuk konteks pengungkapan kecerdasan buatan di sektor
perbankan, Indeks pengungkapan Al diklasifikasikan dalam 3 kategori yang
ditampilkan dalam Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Indeks Pengungkapan Al

Kategori Definisi Indikator
Kesadaran & Perusahaan menunjukkan 1. Penerapan
Transformasi kesadaran, strategi, atau Artificial
Digital (Digital komitmen terhadap Intelligence
Awareness & pemanfaatan teknologi Al dan 2. Penerapan
Capabilities) transformasi digital dalam Machine

operasional maupun layanan Learning
perbankan. 3. Penerapan
Mobile Banking
Aplikasi & Perusahaan menerapkan Al 4. Penggunaan
Proses Al (Al secara nyata dalam produk, chatbot
Applications & layanan, atau proses 5. Penggunaan
Services) operasional untuk robotic process
meningkatkan efisiensi dan automation
kualitas layanan. 6. Penggunaan
predictive
analytics

7. Penggunaan
algoritma cerdas

Risiko & Perusahaan mengelola risiko, 8. Perlindungan data
Keamanan keamanan, dan aspek etika 9. Keamanan
Digital (Security  yang timbul akibat informasi
& Ethical penggunaan Al dalam 10. Kebijakan
Concerns) aktivitas perbankan. keamanan TI
11. Manajemen risiko
digital

Sumber: dikembangkan dari Shiyyab et al. (2023)

Setiap perusahaan dinilai berdasarkan keberadaan informasi terkait

pengungkapan dan penerapan Al dalam laporan tahunan.

Setiap item diberi skor:

1 = jika diungkapkan secara eksplisit dalam laporan tahunan,
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0 = jika tidak diungkapkan.

Selanjutnya, nilai indeks pengungkapan dihitung dengan rumus:

=1 Xij

Indeks Pengungkapan Al; =

Keterangan:
Al Disclosure; : Indeks pengungkapan Al untuk perusahaan i
X;j » Skor pengungkapan item ke-j (1 atau 0)

n : Jumlah item pengungkapan

3.4.2 Variabel Dependen (YY)

Penelitian ini menggunakan Profitabilitas (ROA) dan Biaya Operasional sebagai
variabel dependen karena keduanya yang paling langsung berkaitan dengan
penerapan Al. ROA mencerminkan efektivitas pemanfaatan aset untuk
menghasilkan laba, sedangkan Biaya Operasional menggambarkan efisiensi

operasional.
1. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam
periode tertentu. Menurut Kasmir (2019), profitabilitas menunjukkan sejauh
mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari penjualan, aset,
maupun modal yang dimiliki. Brigham (2010) menegaskan bahwa
profitabilitas merupakan ukuran efisiensi manajemen dalam mengelola
sumber daya. Pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan beberapa
rasio, antara lain Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), Return
on Assets (ROA), dan Gross Profit Margin (GPM) (Hanafi & Halim, 2016).

Rasio ROA pertama kali diperkenalkan oleh Horrigan (1965) dalam kerangka
analisis laporan keuangan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam
menggunakan total aset untuk menghasilkan laba bersih. Selanjutnya,

penelitian-penelitian akuntansi dan keuangan mengembangkan penggunaan
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ROA sebagai indikator utama profitabilitas, khususnya dalam industri
perbankan karena aset merupakan basis utama operasional bank. Dalam
penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan ROA. Pemilihan ROA
didasarkan pada pertimbangan bahwa rasio ini mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengoptimalkan penggunaan aset (yang sebagian
besar berasal dari dana pihak ketiga) untuk menghasilkan laba, serta telah

menjadi ukuran standar dalam penelitian.

ROA dapat dihitung dengan rumus:

Laba Bersih

ROA =
0 Total Aset

2. Biaya Operasional

Biaya operasional adalah seluruh biaya yang timbul dari aktivitas sehari-hari
perusahaan di luar biaya pokok produksi. Menurut Hansen (1997), biaya
operasional terdiri dari biaya administrasi, biaya umum, dan biaya penjualan.
Taylor (1911) dalam konsep scientific management menekankan pentingnya
efisiensi biaya operasional sebagai tolok ukur produktivitas. Pengukuran
biaya operasional dalam penelitian akuntansi awalnya banyak menggunakan
rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Namun,
Omar et al. (2017) adalah yang pertama memperkenalkan metode analisis
konten terhadap pengungkapan teknologi dan menggunakan Ln (Total

Expenses) sebagai proksi biaya operasional.

Biaya Operasional dapat dihitung dengan rumus:

Biaya Operasional = Ln (Total Expenses)

3.4.3 Variabel Kontrol
1. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besarnya skala operasi dan sumber daya
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yang dimiliki perusahaan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Gibrat
(1931) melalui Gibrat’s Law, yang menyatakan bahwa pertumbuhan
perusahaan berbanding lurus dengan ukurannya. Penelitian Hall & Weiss
(1967) menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung lebih
menguntungkan karena memiliki efisiensi dan akses pendanaan yang lebih
baik. Dalam penelitian keuangan modern, ukuran perusahaan umumnya
diukur menggunakan logaritma natural dari total aset (Ln Total Aset) untuk
menstabilkan varians data dan mengurangi pengaruh distribusi yang tidak
normal (Comment & Schwert, 1995). Ukuran perusahaan digunakan sebagai
variabel kontrol karena dapat memengaruhi berbagai aspek kinerja
perusahaan, seperti profitabilitas. Secara umum, perusahaan yang lebih besar
diharapkan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Ukuran perusahaan

dapat dihitung dengan rumus:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

. Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan beroperasi sejak berdiri.
Menurut Coad et al. (2018), semakin lama perusahaan beroperasi, semakin
kuat reputasi dan keberlanjutannya. Stinchcombe (1997) memperkenalkan
konsep liability of newness, yaitu bahwa perusahaan yang lebih muda
cenderung lebih rentan, sementara perusahaan yang lebih tua memiliki
legitimasi lebih besar. Dalam penelitian ini, umur perusahaan diukur
berdasarkan selisih tahun pengamatan dengan tahun berdirinya perusahaan,
sesuai standar pengukuran yang diperkenalkan oleh Stinchcombe (1997) dan

banyak digunakan dalam penelitian manajemen dan akuntansi modern.

Umur Perusahaan = Tahun Pengamatan — Tahun Perusahaan Berdiri
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3. Non-Performing Loan (NPL)

Non-Performing Loan (NPL) merupakan rasio kredit yang digunakan untuk
menilai kemampuan bank dalam mengelola risiko kegagalan pembayaran
kredit oleh debitur (Kasmir, 2016). NPL dihitung sebagai perbandingan
antara jumlah kredit bermasalah dengan total kredit yang disalurkan oleh
bank. Kredit bermasalah dalam hal ini mencakup kredit dengan kolektibilitas
kurang lancar, diragukan, dan macet. Adapun total kredit yang disalurkan
merupakan seluruh kredit yang diberikan bank kepada debitur dalam periode
tertentu. Rasio ini mencerminkan tingkat risiko kredit yang dihadapi bank.
Semakin tinggi nilai NPL, maka semakin rendah kualitas kredit yang dimiliki
bank, sehingga mencerminkan peningkatan risiko kredit (Setiawan &

Pratama, 2019). Secara matematis, NPL dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Kredit Bermasalah

NPL =
Total Kredit yang disalurkan

Secara ringkas, definisi operasional variabel disajikan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Tabel Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Referensi
Independen Pengungkapan Tingkat transparansi ~ Pengungkapan Botosan
Al perusahaan  dalam Al =%, X;; /n (2000)
mengungkapkan Shiyyab et al.
strategi, (2023)

implementasi,  dan
risiko  terkait Al
dalam laporan
tahunan.

Disclosure

berfungsi  sebagai
legitimasi  kepada
stakeholder.

Profitabilitas  Kemampuan perusahaan ROA = Laba Horrigan

(ROA) menghasilkan laba Bersih / Total ~ (1965)
bersih dari total aset Aset
yang dimiliki.
Dependen Biaya Seluruh beban yang Biaya Omaretal.
Operasional  timbul dari aktivitas Operasional = (2017)
operasional, termasuk  Ln(Total
biaya administrasi, Expenses)

umum, dan penjualan.
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Variabel Definisi Pengukuran Referensi
Ukuran Besarnya skala Ukuran Comment &
Perusahaan perusahaan yang dapat  Perusahaan = Schwert (1995)

dilihat dari total aset, Ln(Total
penjualan, atau ekuitas. Aset)
Umur Lamanya perusahaan Umur Stinchcombe
Perusahaan beroperasi sejak tahun  Perusahaan = (1987)
pendiriannya. Tahun
Semakin tua Pengamatan —
perusahaan, semakin Tahun
Kontrol kuat legitimasi dan Berdiri.
keberlanjutannya.
Non Rasio kredit yang NPL = Total Kasmir. (2016)
Performing digunakan untuk Kredit
Loan (NPL)  menilai kemampuan Bermasalah /
bank dalam mengelola  Total Kredit
risiko kegagalan yang
pembayaran kredit oleh disalurkan

debitur

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

3.5 Alat Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak

EViews versi 13. Pemilihan EViews sebagai alat analisis didasarkan pada

kemampuannya dalam mengolah data panel dengan baik serta menyediakan

berbagai metode estimasi dan pengujian statistik yang diperlukan dalam analisis

ekonometrika (Winarno, 2017). Data penelitian ini bersifat panel, yaitu kombinasi

antara data time series yaitu periode 2021-2024 dan cross section yaitu 46 bank

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut Gujarati & Porter (2020), data

panel memiliki keunggulan dibandingkan data murni cross section maupun time

series karena mampu menangkap dinamika perubahan antar waktu dan antar

entitas secara simultan, sehingga menghasilkan estimasi yang lebih efisien dan

informatif.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
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menggambarkan karakteristik data penelitian melalui pengolahan dan penyajian
data dalam bentuk statistik tertentu. Menurut Coleman dan Fuoss (1955), analisis
deskriptif dilakukan untuk merangkum data sehingga memberikan gambaran
mengenai kondisi variabel yang diteliti. Pada penelitian ini, statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar
deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Melalui analisis ini, peneliti dapat

memahami gambaran umum data sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut.

3.5.2 Uji Pemilihan Model Data Panel

Pada analisis data panel terdapat tiga model yang dapat digunakan, yaitu Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM) (Baltagi, 2005). Pemilihan model yang tepat dilakukan untuk memperoleh

estimasi yang efisien dan tidak bias sesuai dengan karakteristik data penelitian.

1. Common Effect Model (CEM)

Model ini mengasumsikan bahwa seluruh entitas dalam sampel memiliki
perilaku yang sama, sehingga tidak terdapat perbedaan spesifik antar individu
maupun antar waktu. Estimasi dilakukan dengan metode Pooled Ordinary
Least Squares (Pooled OLS). Model ini merupakan bentuk paling sederhana

dari regresi panel.

2. Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengakomodasi perbedaan karakteristik antar individu dengan
memberikan nilai intersep yang berbeda untuk setiap unit cross section.
Menurut Nachrowi & Usman (2006), pendekatan ini mengasumsikan bahwa
variabel tak teramati yang membedakan tiap individu bersifat konstan terhadap
waktu namun berbeda antar entitas. Estimasi dilakukan dengan metode Least
Squares Dummy Variable (LSDV).

3. Random Effect Model (REM)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu bersifat acak dan
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tidak berkorelasi dengan variabel independen. Dengan demikian, efek individu
dimasukkan ke dalam komponen error. Estimasi model ini menggunakan
metode Generalized Least Squares (GLS) (Baltagi, 2005).

Selanjutnya, untuk menentukan model mana yang paling sesuai dengan data
penelitian, dilakukan serangkaian pengujian yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji
LM test.

3.5.2.1 Uji Chow

Uji ini digunakan untuk membandingkan model Common Effect dengan Fixed
Effect. Jika nilai probabilitas (p-value) < 0,05, maka model yang lebih tepat
digunakan adalah Fixed Effect Model, sedangkan jika p-value > 0,05 maka model
yang tepat adalah Common Effect Model (Gujarati & Porter, 2020).

3.5.2.2 Uji Hausman

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah model Fixed Effect atau Random
Effect yang lebih sesuai. Jika nilai p-value < 0,05, maka digunakan Fixed Effect
Model karena terdapat korelasi antara efek individual dan variabel independen.
Sebaliknya, jika p-value > 0,05 maka digunakan Random Effect Model, yang
mengasumsikan tidak adanya korelasi antara efek individu dengan variabel
independen (Baltagi, 2005).

3.5.2.3 Uji Lagrange Multiplier (LM Test)

Uji LM dilakukan untuk membandingkan model Common Effect dengan Random
Effect. Jika hasil pengujian menunjukkan p-value < 0,05, maka model Random
Effect dianggap lebih baik dibandingkan Common Effect (Winarno, 2017).

Ketiga uji tersebut dilakukan menggunakan EViews melalui menu Panel Data
Estimation Options, dengan melihat nilai probabilitas hasil pengujian. Model yang
terpilih dari serangkaian uji tersebut kemudian digunakan sebagai model utama

dalam estimasi regresi panel pada tahap analisis berikutnya.
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik

Setelah model panel terbaik diperoleh, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk
memastikan bahwa model memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) (Gujarati & Porter, 2020). Uji asumsi klasik dilakukan dengan uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.5.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada
suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Pada Eviews, pengujian
normalitas dilakukan dengan uji jarque-bera. Uji jarque-bera merupakan statistik
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal (Winarno, 2009). Uji jarque-
bera mempunyai nilai chi square pada a=5%, maka hipotesis nol diterima yang
berarti data berdistribusi normal. Jika hasil uji jarque-bera lebih kecil dari nilai
chi square pada 0=5%, maka hipotesis nol ditolak yang artinya tidak berdistribusi

normal.

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (Gujarati & Porter, 2020).
Multikolinearitas dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil serta
meningkatkan standard error, sehingga hasil estimasi menjadi kurang reliabel.
Pengujian multikolinearitas pada data panel dilakukan dengan melihat nilai
koefisien korelasi antar variabel independen. Apabila nilai korelasi antar variabel
independen kurang dari 0,80, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

mengalami masalah multikolinearitas.

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pada model regresi dikatakan baik jika model regresi tersebut yang
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homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Gujarati & Porter, 2020).
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians residual satu pengamatan ke pengatamatan yang
lain. Pengujian dapat dilakukan menggunakan Cross-section Heteroskedasticity
Test (Breusch—Pagan atau White Test) atau menggunakan uji Glejser pada EViews
(Winarno, 2017).

3.5.3.4 Uji Autokorelasi

Pada model regresi dikatakan baik jika bebas dari autokorelasi (Gujarati & Porter,
2020). Uji autokorelasi digunakan untuk menguji korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1 sebelumnya dalam
model regresi. Pengujian dapat dilakukan dengan Breusch— Godfrey Serial
Correlation LM Test atau menggunakan uji Durbin-Watson pada EViews. Apabila
ditemukan adanya heteroskedastisitas atau autokorelasi, maka koreksi dilakukan
dengan metode Robust standard error agar hasil estimasi tetap valid (Gujarati &
Porter, 2020).

3.5.4 Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen dalam
model regresi. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas
(Prob. F-statistic) dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5 persen
(0,05). Apabila nilai Prob. F- statistic lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen, sehingga model regresi dinyatakan layak digunakan.

3.5.5 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana variasi variabel dependen dapat

dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R? (R-Squared)
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digunakan untuk memperhitungkan jumlah variabel dalam model. Semakin besar
nilai R? (mendekati 1), semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan

variasi variabel dependen (Baltagi, 2005).

3.5.6 Uji Hipotesis
3.5.6.1 Analisis Regresi

Model regresi data panel digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dengan mempertimbangkan variasi data
antar individu dan antar waktu. Pada penelitian ini, variabel independen yang
digunakan adalah Pengungkapan Al, variabel dependennya adalah Return on
Assets (ROA) dan Biaya Operasional, serta variabel kontrolnya adalah Ukuran
Perusahaan, Umur Perusahaan, dan NPL. Secara umum, bentuk model regresi data
panel yang digunakan dapat ditulis sebagai berikut:
Model 1 (Profitabilitas):

ROAIt = B0 + g1 AIDIit + p2SIZEit + P3AGEit + ¢
Model 2 (Biaya Operasional):

TEXPit = p0 + p1 AIDlit + p2SIZEit + B3AGEit + €

Keterangan:

ROAIt :  ROA untuk bank ke-i pada tahun ke-t

TEXPit . Biaya Operasional untuk bank ke-i pada tahun ke-t

AIDlit . Skor pengungkapan Al (Al Disclosure Score) perusahaan bank i
pada tahun t

SIZEit . Ukuran perusahaan bank i pada tahun t

AGEit : Umur perusahaan bank i pada tahun t

B0 . Konstanta regresi (intercept)

B1,B2,B3 : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen.

€ : Errorterm
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3.5.6.2 Uji Statistik T (Uji T)

Uji t merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Sudjiono (2013) menjelaskan bahwa uji t adalah alat statistik yang
dirancang untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis, yang menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata tersebut. Proses
pengambilan keputusan untuk uji t menurut Ghozali, (2018) yakni:

a. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka hipotesis ditolak.

b. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka hipotesis diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Artificial
Intelligence (Al) terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Kinerja keuangan
dalam penelitian ini diproksikan melalui Return on Assets (ROA) sebagai
indikator profitabilitas dan biaya operasional, dengan ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan Non-Performing Loan (NPL) sebagai variabel kontrol. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan perbankan dengan jumlah data sebanyak 184 data
perusahaan perbankan. Berdasarkan hasil pengujian Eviews, serta dianalisis

menggunakan regresi data panel peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial dan simultan, pengungkapan Al terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan yang diproksikan dengan ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengungkapan Al yang dilakukan perusahaan dalam
laporan tahunan, maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas perusahaan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengungkapan Al mampu
mencerminkan efektivitas pemanfaatan aset perusahaan dalam
menghasilkan laba, sekaligus menjadi sinyal positif bagi pemangku
kepentingan mengenai kemampuan perusahaan dalam mengadopsi teknologi
digital secara strategis. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam

penelitian ini dinyatakan terdukung.

2. Berdasarkan hasil uji parsial dan simultan, pengungkapan Al terbukti
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya operasional perusahaan



74

perbankan. Arah hubungan negatif ini menunjukkan bahwa peningkatan
pengungkapan Al berkaitan dengan penurunan biaya operasional
perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa implementasi dan
pengungkapan Al dalam operasional perbankan berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi, khususnya melalui otomatisasi proses, pengurangan
aktivitas manual, serta peningkatan akurasi dan kecepatan layanan. Dengan

demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dinyatakan terdukung.

3. Hasil penelitian ini mendukung Teori Legitimasi dan Resource-Based View
(RBV). Berdasarkan Teori Legitimasi, pengungkapan Al merupakan strategi
perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari
pemangku kepentingan melalui transparansi dan komitmen terhadap
transformasi digital. Legitimasi tersebut meningkatkan kepercayaan
investor, regulator, dan masyarakat, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap kinerja keuangan. Dari perspektif RBV, penerapan dan
pengungkapan Al mencerminkan pemanfaatan sumber daya strategis yang
mampu meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas aset.
Kapabilitas teknologi yang terintegrasi dalam proses bisnis berkontribusi
pada peningkatan profitabilitas (ROA) serta penurunan biaya operasional.
Dengan demikian, pengungkapan Al tidak hanya memperkuat legitimasi
eksternal, tetapi juga merefleksikan keunggulan sumber daya internal yang

mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan perbankan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi pembaca serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan perbankan sebagai objek
penelitian. Fokus ini menyebabkan hasil penelitian memiliki ruang lingkup

yang relatif sempit dan belum tentu dapat digeneralisasikan pada sektor
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industri lain yang memiliki karakteristik operasional, struktur biaya,
tingkat adopsi teknologi, serta regulasi yang berbeda.

2. Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada pengungkapan Al,
sementara Kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti tata kelola, struktur kepemilikan, dan kondisi makroekonomi.
Keterbatasan variabel dan jumlah variabel kontrol yang digunakan
berpotensi menyebabkan adanya faktor-faktor penting yang belum
sepenuhnya terakomodasi dalam model penelitian, sehingga karakteristik
spesifik masing-masing perusahaan perbankan belum tercermin secara

komprehensif.

3. Pengukuran variabel pengungkapan Al dalam penelitian ini didasarkan
pada informasi yang tersedia dalam laporan tahunan perusahaan.
Pendekatan ini sangat bergantung pada tingkat transparansi dan kualitas
pengungkapan masing-masing perusahaan, sehingga terdapat
kemungkinan perbedaan dalam kedalaman, detail, dan konsistensi

informasi yang disajikan.

4. Penelitian ini berfokus pada pengaruh pengungkapan Artificial Intelligence
(Al) terhadap kinerja keuangan pada periode yang sama, sehingga analisis
yang dilakukan lebih menekankan pada dampak jangka pendek. Selain itu,
periode observasi dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu tahun 2021—
2024, sehingga belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika pengaruh
pengungkapan Al dalam jangka waktu yang lebih panjang. Keterbatasan
rentang waktu tersebut dapat membatasi variasi data serta perkembangan

dampak yang mungkin baru terlihat pada periode berikutnya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian tidak
hanya terbatas pada sektor perbankan, tetapi juga mencakup sektor industri
lain. Dengan memperluas cakupan sektor, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh
pengungkapan Al terhadap kinerja perusahaan serta memungkinkan
perbandingan karakteristik penerapan dan dampak Al antar industri.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kinerja perusahaan. Variabel-variabel tersebut
dapat mencakup kualitas tata kelola perusahaan, struktur kepemilikan,
tingkat persaingan industri, dan kondisi makroekonomi. Penambahan
variabel ini diharapkan dapat menghasilkan model penelitian yang lebih
komprehensif dan mampu menjelaskan kinerja perusahaan secara lebih
akurat, serta menambah variabel kontrol yang lebih beragam sesuai
karakteristik perusahaan, seperti tingkat risiko, dan kompleksitas

operasional, dapat tercermin dengan lebih baik dalam model penelitian.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode
pengukuran pengungkapan Al yang lebih objektif dan mendalam,
misalnya dengan mengombinasikan analisis konten laporan tahunan
dengan sumber data lain, seperti laporan keberlanjutan yang lebih
terperinci, publikasi perusahaan, atau pendekatan kuantitatif berbasis
indeks pengungkapan yang lebih terstandar. Pendekatan ini diharapkan
dapat meminimalkan potensi bias pengukuran serta meningkatkan
keandalan dan validitas hasil penelitian.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode observasi
yang lebih panjang agar dapat menangkap dinamika jangka panjang secara
lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menguji
pengaruh pengungkapan Al pada tahun berjalan terhadap kinerja keuangan
pada tahun berikutnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai kemungkinan adanya dampak jangka waktu (lag
effect).
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